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ABSTRAK 

REVINA AMRISTA NISA. Analisis Gender Gap dalam Ketimpangan 

Ekonomi, Pendidikan, Kesehatan, dan Politik di Indonesia tahun 2010-2017. 

Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2019. 

Kesetaraan gender adalah salah satu agenda pembangunan berkelanjutan dalam 

program Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), yang disepakati oleh 

negara-negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015, 

sebagai kelanjutan dari program sebelumnya, MDGs (Milenium) Tujuan 

Pembangunan. Kesetaraan gender adalah masalah penting mengingat berbagai 

upaya pembangunan nasional sebenarnya tidak memberikan manfaat yang sama 

bagi perempuan dan laki-laki. Untuk alasan ini, diperlukan respon serius dari 

pemerintah untuk menciptakan kesetaraan gender untuk mencapai akses yang 

setara antara laki-laki dan perempuan dalam pengambilan keputusan, keterlibatan 

dalam berbagai aspek kehidupan baik di ruang publik maupun domestik. Oleh 

karena itu, penelitian ini hadir untuk melihat bagaimana potret kesenjangan 

gender terjadi di Indonesia, terutama dalam kesenjangan ekonomi, pendidikan, 

kesehatan, dan politik. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari Badan Pusat Statistik Indonesia. Sedangkan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode analisis tren pada tahun 2010 -2017 (dalam 

trwulan), dengan indikator pengeluaran pendapatan, tenaga professional, 

sumbangan pendapatan, rata-rata lama sekolah, angka harapan hidup, dan 

keterlibatan perempuan dalam parlemen menggunakan Ms. Excel 2013. Hasil dari 

Studi ini menunjukkan bahwa kegiatan ekonomi dan politik di Indonesia jauh dari 

kesetaraan gender, tetapi di bidang kesehatan dan pendidikan, kesetaraan gender 

berada pada tingkat yang baik. 

Kata kunci: Gender gap, Ekonomi, Pendidikan, Kesehatan, dan Politik 
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ABSTRACT 

REVINA AMRISTA NISA. Gender Gap Analysis in Economic, Education, 

Health and Political Inequality in Indonesia from 2010 to 2017. Economic 

Education, Faculty of Economics, Jakarta State University, 2019. 

Gender equality is one of the sustainable development agendas in the Sustainable 

Development Goals (SDGs) program, which was agreed upon by member states 

of the United Nations (UN) in 2015, as a continuation of the previous program, 

Millennium Development Goals. Gender equality is an important problem 

considering that various national development efforts actually do not provide the 

same benefits for women and men. For this reason, a serious response from the 

government is needed to create gender equality to achieve equal access between 

men and women in decision making, involvement in various aspects of life both in 

public and domestic spaces. Therefore, this study is present to see how portraits of 

gender inequality occur in Indonesia, especially in economic, educational, health, 

and political disparities. This study uses secondary data obtained from the 

Indonesian Central Bureau of Statistics. While the method used in this study uses 

the trend analysis method in 2010-2017 (in quarterly), with indicators of income 

expenditure, professional staff, income contributions, average length of school, 

life expectancy, and involvement of women in parliament using Ms. Excel 2013. 

The results of this study show that economic and political activities in Indonesia 

are far from gender equality, but in the fields of health and education, gender 

equality is at a good level. 

Keywords: Gender gap, Economic, Education, Health and Political  
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